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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dinas Perumahan, kawasan Permukiman, dan Pertanahan adalah instansi 

pemerintahan yang berperan penting dalam menyelenggarakan dan 

mengkoordinasikan kebijakan, perencanaan, serta pelaksanaan proyek-proyek 

perumahan dan pemukiman. Bagian terpenting dari kesuksesan Dinas Perumahan 

dalam mencapai tujuan pembangunan adalah efektivitas dan efisiensi dari bidang-

bidang yang ada di dalamnya. Selama ini, terdapat label negatif terkait kedisiplinan 

yang terlanjur melekat pada citra pegawai negeri, seperti kebiasaan terlambat 

masuk kerja, pulang cepat, bolos saat jam kerja, hingga tidak masuk tanpa 

keterangan yang jelas. Apabila masalah pelanggaran disiplin kerja pegawai ini 

dibiarkan berlanjut, tentu akan berdampak pada kualitas pelayanan publik. 

Ketidakpuasan masyarakat terhadap pemerintahan akan meningkat akibat tidak 

maksimalnya pelayanan yang diterima. 

Presensi pada saat masuk dan pulang kantor merupakan salah satu hal yang 

sangat penting dalam manajemen kehadiran pegawai di berbagai organisasi. 

Kegiatan ini untuk memastikan kedisiplinan waktu kerja dan mencatat kehadiran 

pegawai secara akurat serta akan berpengaruh pada penilaian kinerja dan 

kedisiplinan pegawai. Presensi merupakan hal yang wajib di setiap instansi 

pemerintahan, salah satunya di Dinas Perumahan, kawasan Permukiman, dan 

Pertanahan Provinsi Kalimantan Tengah. Untuk sekarang, metode absensi pada 

Dinas Perumahan, kawasan Permukiman, dan Pertanahan masih menggunakan cara 
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seperti kartu absensi atau sidik jari yang sudah diterapkan namun memiliki 

beberapa keterbatasan seperti, alat yang sering mengalami kerusakan, dan biaya 

operasional yang cukup mahal sehingga memerlukan cara atau metode yang 

membuat Presensi menjadi lebih efisien. 

Dari uraian masalah di  atas yaitu dengan adanya aturan disiplin kerja pegawai 

berperan untuk menyadarkan pegawai akan tugas pokok dan perannya dalam 

mewujudkan keberhasilan penyelenggaraan pelayanan publik. Agar pegawai 

mematuhi aturan disiplin yang sudah dibuat, diperlukan teknologi tepat guna, yaitu 

sistem presensi online pegawai dengan selfie(swafoto) dan geolocation  yang dapat 

membantu presensi karyawan di instansi Dinas Perumahan, kawasan Permukiman, 

dan Pertanahan. Aplikasi ini dilengkapi dengan foto selfie dan dengan 

menggunakan GPS (geolocation), sehingga dengan foto yang sudah diambil akan 

otomatis diketahui lokasi karyawan yang melakukan presensi. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dirumuskan masalah yaitu 

“bagaimana merancang dan membangun aplikasi Absensi Kantor Dinas 

Perumahan, Permukiman, dan Pertanahan Provinsi Kalimantan Tengah 

Menggunakan Geolocation dan Selfie Berbasis Web” 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini ditujukan untuk 

membatasi ruang lingkup dari penelitian dan pengerjaan aplikasi, diantaranya yaitu: 
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a. Penelitian ini akan terfokus pada Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman, 

dan Pertanahan Provinsi Kalimantan Tengah sebagai studi kasus. 

b. Penelitian akan membatasi diri pada fungsionalitas inti aplikasi absensi, 

termasuk pelacakan lokasi (geolocation) dan selfie wajah. Fitur-fitur 

tambahan yang mungkin ada dalam aplikasi absensi lain, seperti integrasi 

dengan sistem gaji dan pengenalan wajah tidak akan dibahas secara 

mendalam. 

c. Aplikasi absensi ini mengikuti jadwal absensi masuk dan pulang sesuai 

dengan kantor Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan 

Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu hari senin sampai dengan hari kamis 

masuk pukul 07:30 WIB, dan hari jumat masuk pukul 07:00 WIB. Serta 

jadwal pulang hari senin sampai dengan hari jumat pukul 16:00. 

d. Radius yang ditetapkan untuk aplikasi ini adalah 25 meter. 

e. Aplikasi absensi ini berlaku kepada semua pegawai, baik pegawai negeri 

sipil, dan pegawai tenaga kontrak. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Aplikasi Absensi Kantor 

Dinas Perumahan, Permukiman, dan Pertanahan  Provinsi Kalimantan 

Tengah Menggunakan Geolocation dan Selfie Berbasis Web. 
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1.4.2 Manfaat 

Selain menghasilkan aplikasi, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Pengguna 

Pengguna akan mendapatkan kemudahan dalam melakukan absensi 

kantor karena aplikasi ini berbasis web, sehingga dapat diakses dari berbagai 

perangkat dengan koneksi internet. 

b. Bagi STMIK 

Dengan melibatkan Dinas Perumahan, Permukiman, dan Pertanahan 

Provinsi Kalimantan Tengah, STMIK dapat memperluas hubungan kerja 

sama dengan instansi pemerintah lainnya. 

c. Bagi Penulis 

Dengan adanya penulisan laporan ini dapat menjadi acuan bagi penulis 

untuk lebih baik dalam penulisan karya ilmiah selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari 

bebrapa bab dan masing-masing bab membahas dan menguraikan pokok 

permasalahan yang berbeda, sebagai gambaran disini penulis menyertakan garis-

garis besarnya yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, Batasan 

masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang diambil dari penelitian 

yang relevan beserta susunan kajian teori yang disesuaikan dengan tema 

Tugas Akhir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Absensi 

Absensi dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan melakukan pencatatan 

kehadiran seseorang dalam sebuah acara atau kegiatan. Kegiatan yang dimaksud 

dapat berupa kegiatan belajar, bekerja, seminar, workshop dan lain sebagainya. 

Dalam istilah lain dapat diartikan sebagai pencatatan kehadiran atau berkas yang 

dapat digunakan mencatat kehadiran karyawan dalam perusahaan atau instansi 

tertentu (Miftahul Jannah, et al,. 2023). 

Terdapat beberapa jenis absensi yang dibedakan berdasarkan cara 

penggunaan dan tingkat daya gunanya. Secara umum, jenis – jenis absensi dibagi 

menjadi dua, yaitu : 

a. Absensi secara manual, yaitu cara pengentrian kehadiran atau kedatangan 

dengan cara menggunakan pena melaui tanda tangan dan kertas. 

b. Absensi secara non manual, yaitu cara pengentrian kehadiran atau kedatangan 

dengan menggunakan alat atau dengan menggunakan sistem terkomputerisasi 

seperti pengunaan kartu dengan kode batang (barcode) dan pengambilan sidik 

jari(fingerprint) (Bryan Daniel Pesik & Penidas Fiodinggo Tanaem, 2022). 

Jadi, bisa disimpulkan bahwa absensi merupakan sebuah kegiatan melakukan 

pencatatan kehadiran seseorang dalam sebuah acara atau kegiatan. Absensi terbagi 

menjadi dua yaitu, absensi manual, dan absensi non manual. 

 



 
 

7 
 

2.1.2 Selfie 

Selfie adalah kegiatan mengabadikan foto yang diambil sendiri, biasanya 

menggunakan smartphone atau webcam (Merlin & Dinda Rakhma Fitriani, 2019). 

 Selfie merupakan singkatan dari Self Photography adalah foto hasil memotret 

diri sendiri baik itu dari bagian wajah hingga seluruh tubuh yang biasanya 

dilakukan dengan handphone (Selviana & Sari Yulinar, 2022). 

 Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa selfie adalah 

praktek memotret diri sendiri yang umumnya dilakukan dengan smartphone atau 

webcam, meliputi pengambilan foto dari bagian wajah hingga seluruh tubuh, 

merupakan singkatan dari "Self Photography". 

2.1.3 Geolocation 

Geolocation adalah sistem identifikasi lokasi geografis dunia nyata atas suatu 

objek, seperti sumber radar, ponsel atau terminal komputer yang tersambung ke 

Internet. Geolocation mempunyai kaitan erat dengan positioning, perbedaannya 

adalah geolocation lebih spesifik dalam menentukan sebuah lokasi (misalnya 

alamat jalan) dibandingkan dengan positioning yang hanya mencakup sekumpulan 

koordinat geografis. Suatu lokasi geografis mengandung nilai latitude dan 

longitude (Chafid & Sidiq, 2020). 

Geolocation atau layanan berbasis lokasi adalah istilah umum yang 

digunakan untuk menggambarkan teknologi yang digunakan untuk menentukan 

lokasi perangkat yang digunakan (Muhammad Bambang Firdaus, et al,. 2022). 
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Berdasarkan definisi dari kedua peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa 

geolocation adalah teknologi yang dapat mengidentifikasi lokasi geografis suatu 

objek atau perangkat dalam dunia nyata berdasarkan nilai latitude dan longitude. 

2.1.4 Google Map API 

Google juga menyediakan layanan Google Maps API yang memungkinkan 

para pengembang untuk mengintegrasikan Google Maps ke dalam aplikasi masing-

masing dengan menambahkan data point sendiri. Google Maps API adalah suatu 

library yang berbentuk javascript yang berguna untuk memodifikasi peta yang ada 

di Google Maps sesuai kebutuhan (Samuel Samson Hutauruk, 2022). 

Google Maps API (Aplication Programing Interface) adalah aplikasi 

interface yang dapat diakses lewat javascript agar Google Maps dapat ditampilkan 

pada halaman web yang akan dibangun (Yunita Sari & Hardi Riyansah, 2021). 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat dsimpulkan bahwa Google Maps API 

adalah sebuah antarmuka pemrograman aplikasi (API) yang disediakan oleh Google 

yang memungkinkan pengembang untuk memodifikasi peta yang ada di Google 

Maps dan menambahkan data poin khusus ke dalam aplikasi web mereka sesuai 

dengan kebutuhan. 

2.1.5 Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) ini adalah sebuah teks editor ringan dan handal 

yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinya tersedia juga 

untuk versi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara langsung mendukung 

bahasa pemrograman JavaScript, Typescript, dan Node.js, serta bahasa 

pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via marketplace 
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Visual Studio Code (seperti C++, C#, Python, Go, Java, dst).Selain itu, Visual 

Studio Code menawarkan ekstensi dan ekosistem yang cukup luas. Hal ini 

membuatnya memiliki kompatibilitas tinggi dengan bahasa atau runtime 

environment lain, di iantaranya termasuk bahasa pemrograman Python, PHP, .NET, 

dan Java (Yudi Permana & Puji Romadlon, 2019). 

Visual Studio Code merupakan sebuah aplikasi editor code open source yang 

dikembangkan oleh Microsoft untuk sistem operasi Windows, Linux, dan MacOS. 

Visual Code memudahkan dalam penulisan code yang mendukung beberapa jenis 

pemrograman, seperti C++, C#, Java, Python, PHP, GO. Visual Code memiliki 

kemampuan untuk mengidentifikasi jenis bahasa pemrograman yang digunakan 

dan memberi variasi warna sesuai dengan fungsi dalam rangkaian code tersebut. 

Visual Studio Code juga telah terintegrasi ke Github. Selain itu fitur lainnya adalah 

kemampuan untuk menambah ekstensi dimana para pengembang dapat menambah 

ekstensi untuk menambah fitur yang tidak ada di Visual Studio Code (Nur Ariesanto 

Ramdhan & Devi Adi Nufriana, 2019). 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat dsimpulkan bahwa Visual Studio 

Code adalah teks editor open-source yang mudah dan fleksibel yang mendukung 

berbagai bahasa pemrograman dengan fitur ekstensif, kompatibilitas lintas 

platform, serta integrasi yang kuat dengan GitHub. 
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2.1.7 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk 

pengembangan web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai bahasa 

pemrograman umum. PHP disebut bahasa pemrograman server side karena PHP 

diproses pada komputer server. Hal ini berbeda dibandingkan dengan bahasa 

pemrograman client-side seperti JavaScript yang diproses pada web browser 

(client) (Nana Supiana, 2022). 

PHP merupakan singkatan dari “Hypertext Preprocessor”. PHP adalah 

sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Sebagian besar sintaknya 

mirip dengan bahasa pemrogramn C, Java, ASP dan Perl ditambah beberapa fungsi 

PHP yang Spesifik dan mudah dimengerti. PHP digunakan untuk membuat 

tampilan web menjadi lebih dinamis, dengan PHP anda bisa menampilkan atau 

menjalankan beberapa file dalam 1 file dengan cara di include dan require. PHP itu 

sendiri sudah dapat berinteraksi dengan beberpa database walaupun dengan 

kelengkapan yang berbeda yaitu: DBM, MySQL, dan Oracle (Tiara Rahmasari, 

2019). 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PHP merupakan 

bahasa pemrograman umum yang dirancang untuk digunakan dalam 

pengambangan aplikasi web, memungkinkan tampilan web dinamis, serta 

berinteraksi dengan berbagai jenis database. 
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2.1.9 Laravel 

Laravel  adalah  sebuah framework PHP  yang  dirilis dibawah  lisensi  MIT,  

dibangun  dengan  konsep  MVC (Ryan Firdyawan & Zaki Imaduddin, 2019). 

Laravel adalah pengembangan website berbasis MVC yang ditulis dalam 

PHP yang dirancang untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan 

mengurangi biaya pemeliharaan. Laravel merupakan framework PHP terbaik yang 

dikembangkan oleh Taylor Otwell (Miftahul Jannah, et al,. 2023) 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Laravel 

merupakan framework PHP yang open-source dan berisi banyak modul dasar untuk 

mengoptimalkan kinerja PHP dalam pengembangan aplikasi web, apalagi PHP 

adalah bahasa pemrograman yang dinamis dan Laravel disini bisa bertindak untuk 

membuat web development lebih cepat, lebih aman, dan lebih simpel. 

2.1.10 GPS 

GPS adalah sistem navigasi berbasis satelit yang dapat mengambil sinyal dari 

satelit lain. Penerima GPS adalah perangkat penerima yang menerima sinyal yang 

diberikan satelit ke bumi. Untuk memastikan posisi, sinyal dipasang pada 

setidaknya tiga satelit, yang memungkinkan untuk menghitung data lain seperti 

kecepatan, arah, rute, dan tujuan (Pamudi, et al., 2023). 

Sistem  navigasi  yang  berbasis  satelit  yang  dikenal  sebagai Global  

Positioning  System(GPS)  terdiri setidaknya dari 24 satelit yang mengorbit di 

sekitar Bumi. GPS ini beroperasi selama 24 jam sehari, tanpa  terpengaruh  oleh  

kondisi  cuaca  atau  lokasi  geografis.  Tujuan  utama  dari  GPS  adalah 

menyediakan informasi lokasi yang akurat, cepat, dan tepat waktu. Dengan adanya 
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GPS, pengguna dapat melacak posisi mereka di mana pun mereka berada di seluruh 

dunia. Sistem ini menggunakan triangulasi satelit untuk menentukan koordinat 

lokasi dengan tingkat akurasi yang tinggi. GPS dapat digunakan  dalam  berbagai  

aplikasi,  termasuk  navigasi  kendaraan,  navigasi  penerbangan,  pemetaan, 

penelitian ilmiah, dan banyak lagi. Salah satu keunggulan utama GPS adalah 

kemampuannya untuk melacak  posisi  secara  real-time (Ikbal Danu Setiawan &  

Ratih Titi Komala Sari, 2023). 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa GPS adalah 

sistem navigasi berbasis satelit yang menyediakan informasi lokasi akurat dan real-

time di seluruh dunia tanpa terpengaruh oleh kondisi cuaca atau lokasi geografis. 

2.1.11 SDLC (Systems Development Life Cycle) 

System development life cycle (SDLC) merupakan suatu bentuk 

penggambaran tahapan proses pengembangan sistem. Siklus hidup pengembangan 

sistem menyajikan metodologi atau proses yang diorganisasikan untuk membangun 

suatu sistem. System Development Life Cycle (SDLC) merupakan model klasik 

yang bersifat sistematis dan berurutan dalam membangun perangkat lunak 

(Parasian D. P Silitonga & Doni El Rezen Purba, 2021). 

SDLC  (System  Development  Life  Cycle)  merupakan  metodologi  yang  

digunakan untuk merancang, membangun, memelihara, dan mengembangkan suatu 

sistem. Terdapat beberapa model dalam  metode  SDLC  diantaranya  model 

Waterfall, Prototype, Agile,  RAD  dan  lain-lain. (Indrajit Sumarsono & Kecitaan 

Harefa, 2023). 
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Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa SDLC atau 

Systems Development Life Cycle adalah model klasik yang sistematis dan berurutan 

dalam pengembangan sistem, melibatkan metodologi yang diorganisasikan untuk 

merancang, membangun, memelihara, dan mengembangkan perangkat lunak, 

dengan berbagai model seperti Waterfall, Prototype, Agile, RAD, dan lainnya 

2.1.12 UML (Unified Modeling Language) 

Unifield Modeling Language merupakan salah satu metode pemodelan visual 

yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan sebuah software yang 

berorientasikan pada objek. UML merupakan sebuah standar penulisan atau 

semacam blue print diamana didalamnya termasuk sebuah bisnis proses, penulisan 

kelas-kelas dalam sebuah bahasa yang spesifik (M.Teguh Prihandoyo, 2018). 

Unified  Modeling  Language atau  UML  adalah  metode  pemodelan  secara 

visual   yang   berfungsi   sebagai   sarana   perancangan   sistem   beroirentasi   

objek dengan menggunakan notasi dan beberapa arsitek tertentu (Megi Pratama & 

Vera Irma Delianti, 2021). 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa UML atau 

Unified Modeling Language adalah metode pemodelan visual yang digunakan 

dalam perancangan sistem berorientasi objek, memungkinkan penulisan bisnis 

proses serta kelas-kelas dalam bahasa yang spesifik dengan notasi dan arsitektur 

tertentu. 
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2.1.13 Use Case 

Use case merupakan deskripsi fungsi dari  sebuah  sistem  dari  perspektif  

atau  sudut  pandang  para  pengguna  sistem.  Use  case mendefinisikan apa yang 

akan diproses oleh sistem dan komponen –komponennya. Use case bekerja dengan 

menggunakan skenario yang merupakan deskripsi dari urutan atau langkah –

langkah yang menjelaskan apa yang dilakukan oleh userterhadap sistem maupun 

sebaliknya (Lila Setiyani, 2021). 

Use Case Diagram merupakan sebuah use case view yang menangkap 

perilaku sistem, sub sistem, kelas atau komponen yang terlihat. Umumnya, use case 

diagram menggambarkan interaksi manusia sebagai urutan  pesan antara sistem dan 

satu atau lebih user (Muhammad Riza Faizal & Samirah Rahayu, 2019) 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Use case adalah 

deskripsi fungsi sistem dari perspektif pengguna dengan menggunakan skenario, 

sedangkan Use Case Diagram merupakan tampilan visual yang merepresentasikan 

perilaku sistem dan interaksi antara sistem dan pengguna. 

 

Tabel 2. 1 Tabel Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Actor : Merupakan entitas yang 

berkomunikasi dengan sistem, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

 

Use Case : Merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh aktor untuk mencapai tujuan 



 
 

15 
 

tertentu. Setiap use case dapat terdiri dari 

beberapa tindakan yang terkait. 

 
Association : Merupakan garis yang 

menghubungkan aktor dengan use case, 

menunjukkan bahwa aktor tersebut terlibat 

dalam use case tersebut. 

 

Generalization : Menunjukkan spesialisasi 

suatu aktor untuk dapat berpartisipasi 

dengan use case. 

 

Include : Menunjukkan bahwa suatu use 

case seluruhnya merupakan fungsionalitas 

dari use case lainnya 

 

Extend : Menunjukkan bahwa suatu use 

case merupakan tambahan fungsional dari 

use case lainnya jika suatu kondisi 

terpenuhi. 

 

System : Merupakan entitas yang menerima 

permintaan dari aktor dan menyediakan 

layanan yang diperlukan. 
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2.1.14 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan pemodelan yang menggambarkan sebuah sistem 

kerja dari sebuah objek atau sebuah sistem, sebuah activity diagram digambarkan 

dengan sebuah alur secara terstruktur proses kerja dari use case yang sedang 

diproses dari titik awal sampai titik akhir, setiap aktivitas digambarkan dengan 

notasi-notasi sesuai fungsinya (Wilianti Aliman, 2021). 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow 

(alirankerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atauproses bisnis atau menu yang ada 

pada perangkat lunak (Adi Chandra Setiawan, 2021). 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Activity diagram 

adalah suatu pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan sistem kerja dari 

objek atau suatu sistem. 

Tabel 2. 2 Tabel Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Initial State : adalah awal  dimulainya 

suatu aliran kerja pada aktivitas diagram 

dan pada sebuah activity diagram hanya 

terdapat satu initial state. 

 

 

Activity : adalah pekerjaan yang dilakukan 

dalam aliran kerja. 
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Decision : Berfungsi untuk 

menggambarkan pilihan kondisi dimana 

ada kemungkinan perbedaan transisi, 

untuk memastikan bahwa aliran kerja 

dapat mengalir ke lebih dari satu jalur. 

 

Merge : berfungsi untuk menggabungkan 

kembali aliran kerja yang sebelumnya 

telah dipecah oleh decision. 

 Transition : untuk menghubungkan 

aktivitas selanjutnya setelah aktivitas 

sebelumnya. 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 

Untuk menghindari plagiat dari pihak lain, penulis melakukan penelusuran 

terkait dengan penelitian-penelitian yang sudah ada. Dari hasil penelitian yang 

sudah ada, terdapat beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti, yaitu: 

Tabel 2. 3 Tabel Penelitian Yang Relevan 

No Penulis/Tahun Topik Penelitian Metode Hasil 

1 Imam 

Turmudi, 

Perani 

Rosyani/2023 

Perancangan 

Presensi Online 

Menggunakan Foto 

Dan 

Geolocation Guna 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Pegawai 

Berbasis Website 

System 

Development 

Life Cycle 

(SDLC) 

Pada penelitian ini dapat 

menghasilkan sebuah aplikasi 

berbasis website yang dapat 

digunakan 

untuk presensi online pegawai dan 

dapat memonitoring pegawai pada 

saat kerja dinas diluar kantor 

maupun dikantor. Sehingga dapat 

mempercepat proses pencatatan 

absensi pegawai secara otomatis 

dan lebih akurat. 

2 Miftahul 

Jannah, 

dkk/2023 

IMPLEMENTASI 

APLIKASI 

ABSENSI 

KARYAWAN  

Waterfall hasil pembahasan dari tahap 

pengambilan data, analisa, , dapat 

ditarik kesimpulan  

bahwa: 
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MENGGUNAKAN 

GEOLOCATION 

1. Aplikasi ini telah mempermudah 

karyawan dalam proses absensi, 

karena tidak perlu terutuju dalam  

satu titik untuk melakukan absensi 

melainkan dapat dilakukan 

dimanapun sesuai dengan jankauan  

radius yang sudah ditentukan 

perusahaan. 

2. Aplikasi ini telah mempermudah 

admin dalam pengolahan data 

dikarenakan proses input data yang  

secara otomatis masuk ke dalam 

sistem yang menghasilkan data 

lebih lebih akurat dan real time.  

3. Terbukti dapat mengurangi 

tingkat kecurangan dalam proses 

absensi karyawan yaitu dengan 

diperlukannya foto dalam proses 

absensi, sehingga tidak dapat 

diabsenkan orang lain. 

3 Sri Hartati, 

Dkk/2023 

Aplikasi Absensi 

Pegawai Berbasis 

Android (GPS) 

Rapid 

Application 

Berdasarkan hasil pengujian sistem 

yang telah dilakukan untuk Aplikasi 

Absensi PegawaiBerbasis Android 
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Pada Command 

Center 

DISKOMINFO 

Lampung Tengah 

Development 

(RAD) 

(GPS) maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi Absensi Pegawai 

Berbasis Android 

(GPS) berhasil dibangun. Absensi 

pegawai dapat dilakukan dengan 

menggunakan smartphone personal. 

2. Aplikasi ini memungkinkan 

pegawai untuk melakukan absensi 

dengan lebih mudah, efisien dan 

tetap memperhatikan protokol 

kesehatan dengan mengurangi 

pemakaian barang bersama di masa 

pandemi. 

3. Aplikasi ini mengakomodir 

pegawai yang akan melakukan 

absensi walaupun sedang 

berkegiatan di luar lingkungan 

kantor karena dapat dilakukan di 

mana saja hanya dengan 

menggunakan smartphone android 

yang terhubung ke internet. 



 
 

21 
 

4 Edi Susanto, 

dkk/2023 

Implementasi 

Aplikasi Absensi 

Karyawan 

CV.Expressa 

dengan Pelacakan 

Lokasi  

dan Foto Pada 

Aplikasi 

Waterfall Berdasarkan hasil pembahasan dan  

uraian yang telah disajikan oleh 

penulis, penulis menyimpulkan hal-

hal berikut: 

1 Aplikasi Absensi Karyawan  

CV.Expressa berfungsi untuk 

mengelola absensi karyawan di 

platform Android. Dikembangkan 

dengan metode waterfall, aplikasi 

ini melalui tahap analisis kebutuhan, 

desain sistem, penulisan kode 

program, pengujian, dan penerapan 

program secara sistematis. 

2 Aplikasi ini memiliki keunggulan 

dalam pelacakan lokasi yang akurat 

untuk memverifikasi kehadiran 

karyawan. Fitur foto juga 

memberikan bukti visual yang jelas 

dalam verifikasi kehadiran  

karyawan 

5 Joswa 

Pernando/2021 

Sistem Absensi 

Online Berdasarkan 

GPS Menggunakan 

Framework Laravel 

Waterfall Absensi Online Satuan Brimob 

Polda Riau telah berjalan dan 

berfungsi dengan baik sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

Sistem yang dibuat telah berfungsi 

dengan baik mencatat jam keluar 

dan masuk Personil Brimob sesuai 

wilayah tugas masing-masing. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tinjauan Umum 

Penelititan dilaksanakan pada periode bulan Agustus tahun 2023 hingga 

bulan Januari 2024, bertempat di Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman, dan 

Pertanahan Provinsi Kalimantan Tengah yang berlokasi di Jalan DI. Pandjaitan 

No.5, Palangka, Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan 

Tengah. Fokus Penelitian adalah pengembangan sistem absensi online berbasis 

selfie dan geolocation yang ditujukan kepada para Pegawai Negeri Sipil maupun 

Tenaga Kontrak agar mempermudah proses absensi. Adapun jumlah Pegawai 

Negeri Sipil berjumlah 42 orang, Tenaga Kontrak keamanan berjumlah 5 orang, 

Tenaga Kontrak administrasi berjumlah 5 orang, dan Tenaga Kontrak kebersihan 

berjumlah 9 orang. Adapun jadwal absensi masuk pada hari senin sampai kamis 

yaitu pukul 07:30 WIB, dan jadwal absensi masuk pada hari jumat yaitu pukul 

07:00 WIB. Serta jadwal absensi pulang pada hari senin sampai jumat yaitu pukul 

16:00 WIB. Radius lokasi yang ditetapkan oleh penulis adalah 25 meter 

3.2 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam mengembangkan 

aplikasi ini adalah R&D yang dimana metode ini banyak digunakan dalam 

pembuatan produk. Penulis memilih metode ini karena memiliki alur yang jelas, 

sehingga membantu pembuatan aplikasi menjadi lebih detail. Dengan begitu, 
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kesalahan bisa dikurangi. Semakin detail tugasnya, semakin rendah risiko 

melakukan kesalahan. 

Penelitian dan pengembangan atau R&D adalah penelitian yang digunakan 

oleh peneliti yang bertujuan  untuk  menghasilkan  suatu  produk.  Produk  tersebut  

bisa  berasal  dari  pengembangan produk  sebelumnya  atau  produk  baru (Estri 

Dwi Martianingtiyas, 2019). 

3.3 Desain Penelitian 

SDLC (Systems Development Life Cycle) atau Systems Life Cycle (Siklus 

Hidup Sistem), dalam rekayasa sistem dan rekayasa perangkat lunak, adalah proses 

pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan metodologi yang digunakan 

untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode SDLC Model Waterfall. Penulis memilih metode ini karena 

memiliki alur yang jelas, sehingga dapat membantu pengembangan aplikasi 

menjadi lebih detail. 

 

Gambar 3. 1 Struktur Tahapan Model Waterfall 

Sumber: Miftahul Jannah, Ismasari Nawangsih, Edora (2023). 
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Untuk mendukung efisiensi dalam pengembangan suatu sistem, SDLC terbagi ke 

dalam 5 fase, yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan pada sistem dan membuat Batasan-batasan sistem dan 

mendefinisikan kebutuhan sistem. 

2. Perancangan Sistem 

Menganalisa interaksi obyek dan fungsi pada sistem, menganalisa data, dan 

merancang user interface. 

3. Mengembangkan Aplikasi 

Pembuatan aplikasi berdasarkan desain sistem. 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian aplikasi yang sudah dikembangkan dan melakukan debugging. 

5. Pemeliharaan Sistem 

Perbaikan aplikasi ntuk menjaga sistem tetap mampu beroperasi secara 

benar melalui kemampuan sistem dalam mengadaptasikan diri sesuai 

dengan kebutuhan. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa prosedur dalam 

penelitian untuk membantu penulis dalam mendapatkan data yang tepat. Dalam 

penelitian ini, ada beberapa prosedur dalam pengumpulan data, yaitu: 
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a. Wawancara 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung oleh penulis 

kepada narasumber sebagai salah satu Sekretaris Dinas Perumahan, 

Kawasan Permukiman dan Pertanahan Provinsi Kalimantan Tengah. 

b. Observasi 

Penulis melakukan observasi (pengamatan) secara langsung ke lokasi 

penelitian yaitu Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan 

Provinsi Kalimantan Tengah yang berlokasi di Jl. DI. Panjaitan No.5, 

Palangka, Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah untuk 

memperoleh data yang akan digunakan. 

3.5 Analisis Kebutuhan 

a. Analisis Data 

Dalam proses pengembangan aplikasi yang akan dikembangkan, penulis 

memerlukan bebarapa data yaitu: NIP Pegawai, Nama lengkap Pegawai, 

Jabatan Pegawai, Unit Kerja(Bidang), serta Nomor Handphone Pegawai 

yang beraktifitas di kantor Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan 

Pertanahan Provinsi Kalimantan Tengah. 

b. Analisis Proses 

Proses absensi yang sudah pernah dilakukan oleh para pegawai di kantor 

Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Provinsi 

Kalimantan Tengah adalah fingerprint (sidik jari) dan face recognition 

(deteksi wajah). Namun kedua metode itu kurang efektif karena beberapa 

perangkat-perangkat yang dioperasikan untuk proses absensi tersebut sudah 
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mengalami kerusakan sehingga proses absensi terkadang menggunakan cara 

manual yaitu dengan cara meminta tanda tangan para pegawai sebagai bukti 

kehadiran para pegawai yang ada di kantor Dinas Perumahan, Kawasan 

Permukiman dan Pertanahan Provinsi Kalimantan Tengah. 

c. Analisis Kelemahan 

Kelemahan absensi yang dilakukan di kantor Dinas Perumahan, Kawasan 

Permukiman dan Pertanahan Provinsi Kalimantan Tengah adanya 

kerusakan pada beberapa alat absensi sehingga harus membeli alat absensi 

baru jika terjadi kerusakan pada alat absensi yang dimana hal ini membuat 

biaya operasional menjadi mahal . Dengan adanya kelemahan yang sudah 

dijelaskan, penulis ingin mengembangkan sistem absensi online 

menggunakan metode geolocation dan selfie berbasis web. 

d. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian 

dan pengembangan aplikasi adalah sebagai berikut: 

 

a) Laptop MSI Bravo 15 A4DDR 

b) Processor AMD Ryzen 5 5600H 

c) RAM 8 GB 

d) Penyimpanan 256 GB 

e. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

a) Browser Web (chrome)  

b) Navicat 16.0.10 
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c) Laravel 8.6.12 

d) Draw.IO 22.1.21 

e) Balsamiq Wireframes 4.7.4 

f) PHP 7.4.23 

g) Laragon 6.0.0 

h) Server (Hostinger) 

i) Website 2 APK Builder 5.1 

3.6 Desain Arsitektur 

Konsep desain arsitektur Aplikasi Absensi Kantor Dinas Perumahan, 

Permukiman, dan Pertanahan  Provinsi Kalimantan Tengah menggunakan 

Geolocation dan Selfie Berbasis Web bisa dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. 2 Desain Arsitektur 

3.7 Desain Sistem 

Konsep desain Aplikasi Absensi Kantor Dinas Perumahan, Permukiman, 

dan Pertanahan  Provinsi Kalimantan Tengah menggunakan Geolocation dan Selfie 

Berbasis Web sebagai berikut. 
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3.7.1 Desain Proses 

Perancangan desain sistem dalam penelitian ini menggunakan 

diagram UML (Unified Modeling Language). Adapun diagram yang 

digunakan dalam desain sistem ini adalah Use Case Diagram, dan Activity 

Diagram. 

a. Use Case diagram  

1) Use Case Diagram Pegawai 

Pegawai harus melakukan login terlebih dahulu, kemudian pegawai bisa 

melakukan absen masuk dan absen pulang, melihat rekap presensi, melihat 

lokasi terkini, dan dapt mengedit profil. 

 

Gambar 3. 33 Use Case Diagram Pegawai 
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2) Use Case Diagram Admin 

Admin harus melakukan login terlebih dahulu, kemudian admin bisa 

melihat data pegawai, menambah, mengedit dan menghapus data pegawai, 

menambah, mengedit, dan menghapus data pegawai,  menambah, mengedit, 

dan menghapus data unit kerja, merekap data kehadiran pegawai, melihat 

laporan presens, monitoring kehadiran pegawai, serta mengatur jam kerja 

dan mengkonfgurasi radius lokasi kantor. 

 

Gambar 3. 3 Use Case Diagram Admin 



 
 

30 
 

b. Activity Diagram 

1) Activity Diagram login Pegawai 

Gambar 3. 4 Activity Diagram Login Pegawai 

Pada activity diagram bagian ini, pegawai harus masuk ke aplikasi dulu 

untuk login kemudian harus menginput NIK dan Password. Setelah terisi, 

pegawai harus klik tombol “login”. Setelah itu sistem akan memproses dan 

memvalidasi NIK dan Password yang sudah diisi pegawai. Jika NIK atau 

Password salah, maka sistem akan menampilkan notifikasi “NIK/Password 

salah”. Jika NIK dan Password benar, maka sistem akan langsung membuka 

halaman utama. 
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2) Activity Diagram Absen Masuk 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Absen Masuk 

Pada activity diagram bagian ini, pegawai harus klik menu “absen masuk”. 

Setelah itu, sistem akan menampilkan halaman absen masuk yang dimana 

halaman tersebut menampilkan kamera dan lokasi dari pegawai. Setelah itu 

pegawai mengklik “absen masuk”, kemudian sistem akan memvalidasi waktu 

absen yang dilakukan oleh pegawai. Jika tepat waktu maka akan muncul 

notifikasi “absensi masuk berhasil (tepat waktu)”, jika terlambat maka akan 

muncul notifikasi “terlambat” namun absensi tetap dihitung berhasil. Setelah itu 

database menyimpan data yang sudah diproses, kemudian pengguna akan 

kembali lagi ke halaman beranda.  
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3) Activity Diagram Absen Pulang 

 

Gambar 3. 6 Activity Diagram Absen Pulang 

Pada activity diagram bagian ini, pegawai harus klik menu “absen pulang”. 

Setelah itu, sistem akan menampilkan halaman absen pulang yang dimana 

halaman tersebut menampilkan kamera dan lokasi dari pegawai. Setelah itu 

pegawai mengklik “absen pulang”, kemudian sistem akan memvalidasi waktu 

absen pulang yang dilakukan oleh pegawai. Jika sesudah atau sesaat jam pulang 

maka akan muncul notifikasi “terima kasih, selamat beristirahat”, jika sebelum 

jam pulang maka akan muncul notifikasi “maaf, belum waktunya pulang”. 

Setelah tu database menyimpan data yang sudah diproses, kemudian pengguna 

akan kembali lagi ke halaman beranda.  
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4) Activity Diagram Edit Profil 

 

Gambar 3. 7 Activity Diagram Edit Profil 

Pada activity diagram bagian ini, pegawai bisa melakukan edit profil, yang 

mengharuskan pegawai mengklik menu “profil”. Setelah itu, sistem akan 

membuka halaman edit profil yang dimana halaman tersebut menampilkan form 

input text dan upload foto. Kemudian pegawai mengisi form input text tersebut. 

Selanjutnya pegawai dapat mengupload foto diri dengan mengklik tombol “Tap 

to Upload” yang akan membuka windows open dialog. Setelah itu pegawai 

memilih foto yang akan diunggah, lalu pegawai mengklik tombol “update”. 

Setelah itu database menyimpan data yang sudah diproses kemudian pengguna 

akan kembali lagi ke halaman beranda. 
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5) Activity Diagram Histori Presensi 

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Histori 

Pada activity diagram bagian ini, pegawai bisa melihat histori presensi, yang 

mengharuskan pegawai mengklik menu “histori”. Setelah itu, sistem akan 

membuka halaman histori yang dimana halaman tersebut menampilkan serach 

box bulam dan tahun. Pegawai mengisi searchbox tersebut dan di tiap searchbox 

akan muncul pop-up datepicker untuk mencari dan menentukan bulan dan tahun 

yang akan dilihat histori presensinya. Setelah pegawai sudah mengisi searchbox 

bulan dan tahun, kemudian pegawai mengklik tombol “cari” dan database 

memproses data yang telah diinput. Setelah database selesai memproses, sistem 

akan menampilkan daftar histori presensi yang sudah ditentukan bulan dan 

tahunnya oleh pegawai. Kemudian pengguna akan kembali lagi ke halaman 

beranda. 
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6) Activity Diagram Login Admin 

 

Gambar 3. 9 Activity Diagram Login Admin 

Pada activity diagram bagian ini sama seperti activity diagram login 

pegawai, admin harus masuk ke aplikasi dulu untuk login kemudian harus 

menginput NIK dan Password. Setelah terisi, admin harus klik tombol “login”. 

Setelah itu sistem akan memproses dan memvalidasi NIK dan Password yang sudah 

diisi pegawai. Jika NIK atau Password salah, maka sistem akan menampilkan 

notifikasi “NIK/Password salah”. Jika NIK dan Password benar, maka sistem akan 

langsung membuka halaman dashboard admin. 
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7) Activity Diagram Data Master Pegawai 

 

Gambar 3. 10 Activity Diagram Data Master Pegawai 

Pada activity diagram bagian ini, admin bisa menambah data pegawai 

dengan mengklik tombol “Data Master Pegawai”. Kemudian, sistem akan 

menampilkan halaman data pegawai beserta tabel data pegawai. Untuk menambah 

data pegawai, admin harus mengklik tombol “tambah data” yang diikuti dengan 

sistem yang menampilkan form input data pegawai. Admin dapat mengisi data 

pegawai di input form. Setelah form terisi, admin dapat mengklik tombol “simpan”. 

Kemudian database menyimpan data yang sudah diinputkan oleh admin dan data 

tersebut akan terisi di tabel yang ada di halaman data pegawai. 
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8)  Activity Diagram Data Master Unit Kerja 

 

Gambar 3. 11 Activity Diagram Data Master Unit Kerja 

Pada activity diagram bagian ini, admin bisa menambah data unit kerja 

dengan mengklik tombol “Data Master Unit Kerja”. Kemudian, sistem akan 

menampilkan halaman data Unit Kerja beserta tabel data Unit Kerja. Untuk 

menambah data Unit Kerja, admin harus mengklik tombol “tambah data” yang 

diikuti dengan sistem yang menampilkan form input data Unit Kerja. Admin dapat 

mengisi data Unit Kerja di input form. Setelah form terisi, admin dapat mengklik 

tombol “simpan”. Kemudian database menyimpan data yang sudah diinputkan oleh 

admin dan data tersebut akan terisi di tabel yang ada di halaman data Unit Kerja. 

  



 
 

38 
 

9) Activity Diagram Monitoring Presensi 

 

Gambar 3. 12 Activity Diagram Monitoring Presensi 

Pada activity diagram bagian, admin dapat memonitoring presensi yang 

dilakukan oleh pegawai. Untuk melakukannya, admin harus mengklik tombol 

“Monitoring Presensi”. Kemudian, sistem akan menampilkan halaman monitoring 

presensi. 
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10) Activity Diagram Laporan Presensi 

 

Gambar 3. 13 Activity Diagram Laporan Presensi 

Pada activity diagram bagian ini, admin bisa merekap dan mencetak laporan 

presensi pegawai. Admin harus mengklik tombol “Laporan Presensi”, kemudian 

sistem akan menampilkan halaman Laporan Presensi yang diikuti dengan input 

field bulan, tahun, dan pegawai. Setelah itu admin harus mengisi input field 

tersebut. Sesudah input field terisi, admin mengklik tombol “simpan” dan database 

akan memproses data yang sudah diinput. Setelah database selesai memproses data, 

sistem akan mengirimkan file dalam bentuk pdf. 
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11) Activity Diagram Laporan Rekap Presensi 

 

Gambar 3. 14 Activity Diagram Laporan Rekap Presensi 

Pada activity diagram bagian ini, admin bisa merekap dan mencetak laporan 

rekap presensi. Admin harus mengklik tombol “Laporan Rekap Presensi”, 

kemudian sistem akan menampilkan halaman Laporan Rekap Presensi yang diikuti 

dengan input field bulan dan tahun. Setelah itu admin harus mengisi input field 

tersebut. Sesudah input field terisi, admin mengklik tombol “simpan” dan database 

akan memproses data yang sudah diinput. Setelah database selesai memproses data, 

sistem akan mengirimkan file dalam bentuk pdf. 
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12) Activity Diagram Konfigurasi Lokasi 

 

Gambar 3. 15 Activity Diagram Konfigurasi Lokasi 

Pada activity diagram bagian ini, admin bisa mengkonfigurasi lokasi dan 

radius kantor untuk melakukan absensi. Admin harus mengklik tombol 

“Konfigurasi Lokasi”, kemudian sistem akan menampilkan halaman Konfigurasi 

Lokasi yang diikuti dengan input field Lokasi Kantor, dan Radius Lokasi Kantor. 

Setelah itu admin harus mengisi input field tersebut. Sesudah input field terisi, 

admin mengklik tombol “update” dan database akan memproses data yang sudah 

diinput. Setelah database selesai memproses data, sistem akan memperbarui Lokasi 

dan Radius kantor. 
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13) Activity Diagram Konfigurasi Jam Kerja 

 

Gambar 3. 16 Activity Diagram Konfigurasi Jam Kerja 

Pada activity diagram bagian ini, admin bisa menambah data jam kerja 

dengan mengklik tombol “Konfigurasi Jam Kerja”. Kemudian, sistem akan 

menampilkan halaman data Jam Kerja beserta tabel data Jam Kerja. Untuk 

menambah data Jam Kerja, admin harus mengklik tombol “tambah data” yang 

diikuti dengan sistem yang menampilkan form input data Jam Kerja. Admin dapat 

mengisi data Jam Kerja di input form. Setelah form terisi, admin dapat mengklik 

tombol “simpan”. Kemudian database menyimpan data yang sudah diinputkan oleh 

admin dan data tersebut akan terisi di tabel yang ada di halaman data Jam Kerja. 
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14) Activity Diagram Konfigurasi Jam Kerja berdasarkan Unit Kerja 

 

Gambar 3. 17 Activity Diagram Konfigurasi Jam Kerja 

Pada activity diagram bagian ini, admin bisa menambah data jam kerja 

berdasarkan unit kerja serta berdasarkan hari apa saja yang akan ditambahkan data 

jam kerjanya karena ada satu hari yaitu hari jumat pada jam absen masuknya yang 

berbeda dengan hari senin sampai hari kamis dengan mengklik tombol 

“Konfigurasi Jam Kerja UNKER”. Kemudian, sistem akan menampilkan halaman 

data Jam Kerja UNKER beserta tabel data Jam Kerja (detail). Untuk menambah 

data Jam Kerja, admin harus mengklik tombol “tambah data” yang diikuti dengan 

sistem yang menampilkan field Unit Kerja dan field hari senin sampai hari jumat. 

Admin dapat mengisi data Jam Kerja di field yang tersedia. Setelah field terisi, 

admin dapat mengklik tombol “simpan”. Kemudian database menyimpan data 
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yang sudah diinputkan oleh admin dan data tersebut akan terisi di tabel yang ada di 

halaman data Jam Kerja. 

3.7.2 Desain Interface 

Desain Interface Aplikasi Absensi Kantor Dinas Perumahan, 

Permukiman, dan Pertanahan  Provinsi Kalimantan Tengah menggunakan 

Geolocation dan Selfie Berbasis Web adalah sebagai berikut: 

 

1) Desain Interface Login Pegawai 

 

Gambar 3. 18 Desain Interface Login Pegawai 

Sebelum masuk ke halaman utama, pegawai akan melakukan login di 

halaman ini dengan menginput NIK dan Password. 
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2) Desain Interface Halaman Utama 

 

Gambar 3. 19 Desain Interface Halaman Utama 

Berikut adalah tampilan halaman utama jika pegawai sudah berhasil 

melakukan login. Pada halaman ini, terdapat berbagai macam fitur yaitu: profil, 

histori, absen masuk, absen pulang, dan logout. 
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3) Desain Interface Absen Masuk 

 

Gambar 3. 20 Desain Interface Absen Masuk 

Berikut adalah tampilan halaman absen masuk. Pada halaman ini terdapat 

fitur kamera depan dan lokasi untuk mengetahui lokasi pegawai, serta tombol absen 

masuk. 
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4) Desain Interface Absen Pulang 

 

Gambar 3. 21 Desain Interface Absen Pulang 

Berikut adalah tampilan halaman absen pulang. Pada halaman ini terdapat 

fitur kamera depan dan lokasi untuk mengetahui lokasi pegawai, serta tombol absen 

pulang. 
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5) Desain Interface Profil 

 

Gambar 3. 22 Desain Interface Profil 

Berikut adalah tampilan halaman profil. Pada halaman ini pegawai dapat 

mengedit profil mereka sesuai kebutuhan dengan menginput form: nama lengkap, 

Nomor Handphone, dan Password. Pada halaman ini juga pegawai bisa 

mengupload foto mereka sebagai foto profil. 
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6) Desain Interface Histori 

 

Gambar 3. 23 Desain Interface Histori 

Berikut adalah tampilan halaman histori. Pada halaman ini pegawai dapat 

melihat histori presensi mereka sesuai kebutuhan dengan menginput bulan dan 

tahun lalu mengklik tombol “cari”. Setelah  mengklik tombol “cari”, maka histori 

presensi pegawai akan ditampilkan. 
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7) Desain Interface Login Admin 

 

Gambar 3. 24 Desain Interface Login Admin 

Sebelum masuk ke halaman utama, admin akan melakukan login di halaman 

ini dengan menginput NIK dan Password. 

8) Desain Interface Dashboard 

 

Gambar 3. 25 Desain Interface Dashboard 

Berikut adalah halaman utama dashboard jika admin sudah melakukan 

login. Pada halaman ini, terdapat berbagai macam fitur yaitu: Indikator Pegawai 
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Masuk, Data Master Pegawai, Data Master Unit Kerja, Monitoring Presensi, 

Laporan Presensi, Laporan Rekap Presensi, Konfigurasi Lokasi Kantor dan 

Konfgurasi Jam Kerja. 

9)   Desain Interface Data Master Pegawai 

 

Gambar 3. 26 Desain Interface Data Master Pegawai 

Pada halaman ini, admin bisa melihat data-data  pegawai yang ada di dalam 

tabel data pegawai seperti: NIK, Nama Pegawai, Jabatan, No HP, Foto, dan Unit 

Kerja. Pada halaman ini admin bisa menambahkan, mengedit dan menghapus data 

pegawai. 
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10) Desain Interface Data Master Unit kerja 

 

Gambar 3. 27 Desain Interface Data Master Unit kerja 

Pada halaman ini, admin bisa melihat data unit kerja yang ada di dalam tabel 

data unit kerja yaitu Kode Unit Kerja dan Nama Unit Kerja. Pada halaman ini admin 

bisa menambahkan, mengedit dan menghapus data unit kerja. 
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11) Desain Interface Monitoring Presensi 

 

Gambar 3. 28 Desain Interface Monitoring Presensi 

Berikut adalah halaman Monitoring Presensi. Pada halaman ini, admin bisa 

memonitoring presensi yang dilakukan oleh pegawai secara realtime. Admin juga 

bisa melihat data monitoring presensi seperti: NIK, Nama Pegawai, Unit Kerja, Jam 

Masuk, Foto Masuk, Jam Pulang, Foto Pulang, Keterangan Waktu, dan Lokasi. 
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12) Desain Interface Laporan Presensi 

 

Gambar 3. 29 Desain Interface Laporan Presensi 

Berikut adalah halaman Laporan Presensi. Pada halaman ini, admin bisa 

mencetak dan mengekspor ke excel laporan presensi seorang pegawai berdasarkan 

bulan dan tahun. 
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13) Desain Interface Laporan Rekap Presensi 

 

Gambar 3. 30 Desain Interface Laporan Rekap Presensi 

Berikut adalah halaman Laporan Presensi. Pada halaman ini, admin bisa 

mencetak dan mengekspor ke excel laporan rekap presensi semua pegawai 

berdasarkan bulan dan tahun. 
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14) Desain Interface Konfigurasi Lokasi 

 

Gambar 3. 31 Desain Interface Konfigurasi Lokasi 

Berikut adalah halaman Konfigurasi Lokasi. Pada halaman ini, admin bisa 

mengatur lokasi dan radius kantor untuk melakukan absensi. Admin juga bisa 

memperbarui lokasi dan radius kantor. 
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15) Desain Interface Konfigurasi Jam Kerja 

 

Gambar 3. 32 Desain Interface Konfigurasi Jam Kerja 

Berikut adalah halaman Konfigurasi Jam Kerja. Pada halaman ini, admin 

bisa mengatur Jam Kerja sesuai kebutuhan kantor. Admin juga bisa melihat data-

data yang ada di tabel data jam kerja seperti: Kode Jam Kerja, Nama Jam Kerja, 

Awal Jam Masuk, Jam Masuk, Akhir Jam Masuk, dan Jam Pulang. Admn juga bisa 

mengedit dan menghapus data jam kerja. 
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16) Desain Interface Konfigurasi Jam Kerja berdasarkan Unit Kerja 

 

Gambar 3. 33 Desain Interface Konfigurasi Jam Kerja berdasarkan Unit Kerja 

Berikut adalah halaman Konfigurasi Jam Kerja berdasarkan Unit Kerja. 

Pada halaman ini, admin bisa menambah data Jam Kerja berdasarkan Unit Kerja 

serta berdasarkan hari sesuai kebutuhan kantor. Admin juga bisa melihat data-data 

yang ada di tabel data jam kerja seperti: Kode Jam Kerja, Unit Kerja, dan Aksi. 

Admin juga bisa mengedit, melihat, dan menghapus data jam kerja berdasarkan unit 

kerja. 
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17) Desain Interface Konfigurasi Jam Kerja berdasarkan Unit Kerja 

 

Gambar 3. 34 Desain Interface Set Jam Kerja berdasarkan Unit Kerja dan Hari 

Berikut adalah halaman Set Jam Kerja berdasarkan Unit Kerja dan Hari. 

Pada halaman ini, admin bisa mengatur Jam Kerja berdasarkan Unit Kerja serta 

berdasarkan hari sesuai kebutuhan kantor.  

3.8 Desain Basis Data 

Desain basis data Aplikasi Absensi Kantor Dinas Perumahan, Permukiman, 

dan Pertanahan  Provinsi Kalimantan Tengah menggunakan Geolocation dan Selfie  

Berbasis Web sebagai berikut: 
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a. Tabel Absensi 

Nama Tabel  : tabel_presensi 

Fungsi : Sebagai penyimpanan data absensi pegawai 

Tabel 3. 1 Tabel Absensi 

No Nama Type Keterangan 

1 id int Primary Key 

2 NIK char (16)   

3 tgl_presensi date   

4 jam_in time   

5 jam_out time   

6 foto_in varchar (255)   

7 foto_out varchar (255)   

8 location text   

b. Tabel Pegawai 

Nama Tabel : tabel_pegawai 

Fungsi : Sebagai penyimpanan data pegawai 

Tabel 3. 2 Tabel Pegawai 

No Nama Type Keterangan 

1 NIK char (5) Primary Key 

2 nama_lengkap varchar (25)   

3 jabatan varchar (20)   

4 no_hp varchar (13)   
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5 foto varchar (30)   

6 kode_unker char (3)   

7 password varchar (255)   

8 remember_token varchar (255)   

 

c. Tabel Konfigurasi Jam Kerja 

Nama tabel : tabel_konfigurasi_jamkerja 

Fungsi : Sebagai penyimpanan data Jam Kerja 

Tabel 3. 3 Tabel Jam Kerja 

No Nama Type Keterangan 

1 kode_jam_kerja char (4) Primary Key 

2 nama_jam_kerja varchar (8)   

3 awal_jam_masuk time   

4 jam_masuk time   

5 akhir_jam_masuk time   

6 jam_pulang time   
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d. Tabel Unit Kerja 

Nama tabel : tabel_unker 

Fungsi : Sebagai penyimpanan data Unit Kerja 

Tabel 3. 4 Tabel Unit Kerja 

No Nama Type Keterangan 

1 kode_unker char (3) Primary Key 

2 nama_unker varchar (20)   

 

e. Tabel Konfigurasi Jam Kerja Unit Kerja 

Nama tabel : tabel_konfigurasi_jamkerja_unker 

Fungsi : Sebagai penyimpanan data Jam Kerja Unit Kerja 

Tabel 3. 5 Tabel Unit Kerja 

No Nama Type Keterangan 

1 kode_jk_unker char (7) Primary Key 

2 Kode_unker char (3)   
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f. Tabel Set Jam Kerja Unit Kerja Detail 

Nama tabel : tabel_konfigurasi_jamkerja_unker_detail 

Fungsi : Sebagai penyimpanan data Konfigurasi Jam Kerja 

berdasarkan Unit Kerja dan Hari 

Tabel 3. 6 Tabel Konfigurasi Jam Kerja berdasarkan Unit Kerja 

No Nama Type Keterangan 

1 kode_jk_unker char (7) Primary Key 

2 Kode_unker char (3)   

3 Hari Varchar (7)  

 

3.9 Jadwal penelitian 

Tabel 3. 7 Tabel Jadwal Penelitian 

No Tahapan 

Agustus 

2023 

September 

2023 

Oktober 

2023 

November 

2023 

Desember 

2023 

Januari 

2024 

i ii iii iv i ii iii iv i ii iii iv i ii iii iv i ii iii iv i ii 

1 Observasi                                             

2 

Analisis 

Kebutuhan                                             

3 Desain                                             

4 Wawancara                                             

5 Pengumpulan data                                             

6 

Penulisan 

Proposal TA                                             
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